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ABSTRAK

Volume limbah plastik yang terus meningkat seiring waktu dan sulit terurai secara alami sehingga
menimbulkan permasalahan lingkungan. Ilmu teknologi beton mencoba untuk mengurangi
permasalahan yang terjadi saat ini yaitu dengan cara menggunakan limbah plastik HDPE pelet
sebagai substitusi sebagian proporsi agregat halus dalam pembuatan beton. Proporsi campuran
HDPE pelet adalah 15%, 30%, dan 45% dari volume absolut agregat halus normal. Beton tanpa
campuran limbah plastik dengan w/c = 0.39. Berat jenis plastik limbah HDPE pelet yaitu 0.829.
Berat is beton semakin menurun seiring dengan penambahan proporsi plastik. Hasil uji
eksperimental ini menunjukkan pada umur 28 hari kuat tekan rata-rata beton normal referensi ¢
mencapal 45.14 MPa, sedangkan beton dengan substituss HDPE pelet 15%, 30%, 45% mencapai
kuat tekan rata-rata f’er 34.88 MPa, 32.22 MPa, dan 23.87 MPa. Disimpulkan kuat tekan beton
dengan substitusi HDPE pelet mengalami penurunan kuat tekan sebesar 22.72% sampai 47.1%. Dari
hasil uji eksperimental ini bahwa proporsi optimum substitusi plastik limbah HDPE pel et disarankan
sebesar 15% sampai 45%, supaya dihasilkan beton yang masih termasuk dalam batasan beton
normal, dimana berat isi 2200-2500 kg/m® dan kekuatan beton 20-40 Mpa dan jumlah benda uji
ditingkatkan dan umur uji yang dilakukan lebih bervariasi agar dapat mengetahui kuat tekan lebih
spesifik.

Kata kunci: limbah HDPE, substitusi agregat halus, beton normal
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ABSTRACT

The volume of plastic waste keeps increasing day by day and it is difficult to be broken down
naturally as to making environmental issues. The study of concrete technology has been trying to
help mitigating this problem by using the HDPE pellets plastic waste as partial substitution of fine
aggregate proportion in concrete making process. The proportion of mix HDPE pelletsis 15%, 30%
and 45% of the total absolute volume of normal fine aggregate. Concrete without the plastic waste
mixture with w/c = 0.39. The specific gravity of plastic waste HDPE pelletsis 0.829. The weight of
concrete continues to decrease as the increasing ofplastic waste proportion. The experimental test
shows that on the 28th day, the average compressive strength of the normal reference concrete f'cr
reaches 45.14 MPa, while the one with HDPE pellets substitute with proportion of 15%, 30% and
45% reach the average of f'cr 34.88 MPa, 32.22 MPa, and 23.87 MPa. It is concluded that the
concrete with the HDPE pellets substitute have the declining rate of compressive strength
approximately 22.72% up to 47.1%. From this test, the recommended proportion to get the optimum
substitution proportion are ranged from 15% to 45%; in order to get a concrete which is considered
to be normal with weight around 2200-2500 kg/m3 and compressive strength around 20-40 MPa. It
is advisable to increase the number of test object and have varied test period to find out the
compressive strength with more specific.

Keywords: HDPE waste, fine aggregate substitute, normal concrete
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Plastik memiliki peran dan kegunaan yang sangat besar bagi manusia contohnya
sebagal kantong keresek ,botol minuman, bahan pipa ,mainan anak-anak dan lain
lain, ini dikarenakan plastik merupakan produk serbaguna, ringan, fleksibel, kuat,
tahan kelembaban, dan relatif murah. Perlu kita ketahui bahwa plastik itu sulit
terurai bahkan waktu agar plastik dapat terurai di alam memerlukan waktu selama
10-20 tahun sedangkan bila plastik ingin terurai dengan cepat dapat dilakukan
dengan cara pembakaran akan tetapi bila limbah plastik ini dibakar maka akan
sangat berbahaya karenaasap dari hasil pembakaran bahan plastik mengandung gas
beracun seperti Hidrogen Sianida(HCN) dan Karbon Monoksida(CO).

CaraMenangani yang paling tepat limbah plastik yaitu dengan 3R(Reduce,
Reuse dan Recycle). Plastik merupakan senyawa organik yang terdiri dari rantai
atom karbon panjang berulang. Rantai panjang ini disebut dengan polimer dan unit
terkecil dari polimer ini disebut monomer. Selain dari itu juga plastik hampir tidak
mempunyai bakteri-bakteri yang memiliki enzim yang mampu memotong-motong
polimernya. Penguraian plastik di adam terjadi melalui radiasi sinar Matahari,
panas, kel embaban, dan tekanan di dalam Bumi yang berlangsung sangat lamayaitu
10-20 tahun lamanya.

Limbah plastik yang terdapat di Indonesia ada 7 tipe, yaitu PET
(Polyethylene Etilen Terephalate), HDPE (High Density Polyethylene), PVC
(Polyvinyl Chloride), LDPE (Low Density Polyethylene), PP (Polypropylene), PS
(Polystyrene), dan lainnya yang meliputi SAN (styrene acrylonitrile), ABS
(acrylonitrile butadiene styrene), PC (polycarbonate) dan Nylon. HDPE(High
Density Polyethylene) memiliki sifat bahan yang lebih kuat, keras, buram dan lebih
tahan terhadap suhu tinggi. HDPE sendiri memiliki kode 2, kode ini biasa dipakai
untuk botol susu yang berwarna putih susu, tupperware, galon air minum dan lain-
lain. HDPE merupakan salah satu bahan plastik yang aman untuk digunakan karena
kemampuan untuk mencegah reaksi kimia antara kemasan plastik berbahan HDPE
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dengan makanan/minuman yang dikemasnya. Walaupun begitu, kode 2 ini juga
direkomendasikan hanya sekali pakai.

Permasalahan limbah plastik di indonesia pun masih menjadi masalah yang
masih harus diperhatikan. Menurut Indonesia Solid Waste Association(InNSWA)
produksi sampah di indonesiamencapai 5,4 jutaton per tahun. Di Indonesia sendiri
cara yang sudah dilakukan yaitu dengan caramembatasi pemakaian plastik sebagai
kantong plastik berbayar tetapi cara ini akhir nya tidak diteruskan karena masih
tidak menumbuhkan hasil yang efektif. Pada bidang teknik sipil limbah plastik
dapat dipakal untuk membuat beton sebagali pengganti agregat halus. Limbah
plastik juga baik digunakan untuk pembuatan beton dikarenakan limbah plastik
tidak akan bereaksi dengan pasta semen. Jadi dengan adanya cara reuse tersebut
diharapkan dapat mengurangi jumlah limbah plastik yang ada di Bumi ini khusus
nyadi Indonesia.

1.2, Inti Permasalahan

Komposisi bahan pembuatan beton dengan menggunakan bijih plastik jenis HDPE
sebagal substitusi agregat halus akan menghasilkan kekuatan dan karakteristik
beton yang berbeda dari beton pada umumnya. Karakteristik plastik HDPE bentuk
pelet yang berbeda dengan agregat halus beton pada umumnya akan memberikan
hasi| karakteristik beton yang berbeda juga.maka proporsi optimal limbah plastik
sebagal substitusi agregat halus harus diketahui.

1.3. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Membandingkan kuat tekan beton yang menggunakan agregat halus
dengan beton yang menggunakan substitusi agregat halus plastik pada
saat beton berumur 7 dan 28 hari.

2. Mengetahui kuat tekan beton dengan substitus agregat halus limbah
plastik HDPE pelet.

3. Menentukan proposi plastik limbah HDPE pelet dalam mix design.
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1.4, Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada penilitian ini adalah:

1. Bendauji berupasilinder dengan ukuran diameter 15 cm dan tinggi 30 cm
Semen tipe PCC super semen merk SCG(Siam Cement Group)
Pasir sebagal agregat halus
Batu Split sebagai agregat kasar
Limbah plastik HDPE sebagai campuran volume absolut agregat halus
Air
36 sampel bendauji (15 beton konvensional dan 21 beton dengan substitusi
bijih plastik)
8. Umur uji 7, 15, 21, dan 28 hari untuk beton konvensional
9. Umur uji 7 dan 28 hari untuk beton dengan substitusi plastik
10.Menggunakan acuan dari ACI 211.1-91 dan ACI 211.7R-15.

N o g s~ WD

1.5. Metodelogi Pendlitian
Metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Studi Pustaka
Melakukan studi terhadap teori-teori yang ada dalam pengujian beton
serta karakteristik HDPE. Acuan yang akan digunakan dalam mix desain
adalah ACI 211.1-91 dan ACI 211.7R-15.
2. Studi Eksperimental
Hasil studi pustaka yang telah diperoleh kemudian dipraktekan dan
dilakukan uji coba. Uji coba yang dilakukan adalah mix design beton
dengan batu pecah split sebagai agregat kasar dan limbah plastik HDPE
sebagai agregat halus.
3. Andisis Data
Hasil yang telah diperoleh dari uji coba dianalisis dan kesesuaiannya
untuk digunakan sebagai campuran beton yang ditentukan.
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1.6. Diagram Alir

Studi literatur

A

Y
Persiapan bahan uji

Pengujian karakteristik material

Trial mix proporsi campuran
dengan ACI 211.1-91 yang

dikoreksi dengan ACI 211.7R-
15

Tidak oke

Pengecoran 36 benda uji beton

Perawatan benda uji

A 4

Uji kuat tekan umur 7, 15, 21, dan
28 hari

Analisis hasil uji

Kesimpulan dan saran

Y
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1.7. Sistematika Penulisan Skripsi

BAB| PENDAHULUAN
Pada bagian ini dijelaskan latar belakang, inti permasiahan, tujuan penelitian,
pembatasan masalah dan metodelogi penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Padabagian ini dijelaskan teori-teori yang adatentang beton dan material yang akan
digunakan dalam penelitian.

BAB |11 STUDI EKSPERIMENTAL
Pada bagian ini persigpan penelitian akan diuraikan. Studi akan dimulai dari
pembuatan rencana campuran, pembuatan dan perawatan benda uji, hingga
pengujian kuat tekan benda uji.

BAB IV ANALISISHASIL UJI
Pada bagian ini hasil kuat tekan benda uji beton konvensional dan eksperimental
akan dianalisis.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bagian ini kessmpulan dari hasil analisis kuat tekan benda uji akan diuraikan

dan saran akan untuk percobaan di masa depan akan disampaikan.
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